
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EVALUASI INSTALASI LISTRIK LANTAI 2 GEDUNG 

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN DAN TEKNOLOGI 

POLITEKNIK NEGERI BANDUNG 

 

TUGAS AKHIR 

Laporan ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan 

Diploma Tiga Program Studi Teknik Listrik di Jurusan Teknik Elektro 

 

Oleh: 

ASEP SURYA LESMANA 

NIM: 161321008 

 

 

 

 

 

POLITEKNIK NEGERI BANDUNG 

2019 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 
 

ABSTRAK 

 

Beberapa gedung di Politeknik Negeri Bandung dibangun sejak tahun 1980-

an, begitupun sistem instalasi listriknya. Seiring perkembangan, gedung – gedung 

tersebut mengalami perubahan fungsi, sehingga sistem instalasi listriknya pun 

mengalami perubahan atau bahkan pengembangan. Instalasi listrik memiliki 

potensi bahaya bagi manusia maupun instalasi itu sendiri. Potensi bahaya ini bisa 

menjadi sumber penyebab terjadinya kerugian materi ataupun kecelakaan hingga 

menimbulkan korban jiwa. Maka diperlukan evaluasi instalasi listrik yang meliputi 

pemeriksaan dan pengujian, dalam hal ini objek yang dituju yaitu instalasi listrik 

lantai 2 gedung P2T Polban. Metode yang dilakukan yakni berupa pemeriksaan 

terhadap dokumen instalasi listrik dengan instalasi listrik terpasang, pemeriksaan 

PHB, pemeriksaan kesesuaian pengaman dan penghantar, serta pemeriksaan dan 

perhitungan drop tegangan. Selain itu metode yang juga dilakukan yakni pengujian 

beberapa parameter, berupa pengujian resistansi insulasi, resistansi pembumian, 

suhu, polaritas, dan pengujian tingkat pencahayaan ruangan. Selanjutnya hasil dari 

pemeriksaan dan pengujian tersebut dilakukan analisa dan perhitungan untuk 

dibandingkan dengan standar yang berlaku. Dari hasil evaluasi ini, diperoleh bahwa 

instalasi listrik lantai 2 gedung P2T Polban dalam beberapa parameter masih 

terdapat ketidaksesuaian dengan standar. Sehingga belum memenuhi persyaratan 

untuk memperoleh Sertifikat Laik Operasi (SLO). 

 

Kata kunci: sistem instalasi listrik, potensi bahaya, evaluasi, pemeriksaan dan 

pengujian, Sertifikat Laik Operasi (SLO). 
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ABSTRACT 

 

 Several buildings at the Bandung State Polytechnic were built since the 

1980s, as well as the electrical installation system. Along with the development, the 

buildings underwent a change of function, so that the electrical installation system 

underwent changes or even development. Electrical installations have potential 

hazards for humans and the installation itself. This potential hazard can be a source 

of material losses or accidents that cause casualties. Then it is necessary to 

evaluate the electrical installation which includes inspection and testing, in this 

case the object to be addressed is the electric installation on the 2nd floor of the 

P2T Polban building. The method that is carried out is in the form of examination 

of electrical installation documents with installed electrical installations, PHB 

inspection, safety and conductor compliance checks, and inspection and calculation 

of voltage drop. In addition, the method that is also carried out is testing several 

parameters, in the form of insulation resistance testing, earth resistance, 

temperature, polarity, and testing the level of room lighting. Furthermore, the 

results of the examination and testing are analyzed and calculated to be compared 

with the applicable standards. From the results of this evaluation, it was found that 

the electricity installation on the second floor of the P2T Polban building in some 

parameters still had a discrepancy with the standard. So that it has not met the 

requirements to obtain an Operational Worthiness Certificate (SLO). 

 

Keywords: electrical installation systems, potential hazards, evaluation, inspection 

and testing, Operational Worthiness Certificate (SLO). 
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Bagian Konduktif 

Terbuka (BKT) 

: Bagian konduktif perlengkapan yang dapat disentuh 

dan yang secara normal tidak bervoltase, tetapi dapat 

menjadi bervoltase bila insulasi dasar gagal. 

Gawai : Elemen bahan atau rakitan elemen tersebut yang 

dimaksudkan untuk melakukan fungsi yang 

disyaratkan. 

Gawai Proteksi Arus 

Lebih (GPAL) 

: Gawai yang disediakan untuk memutuskan suatu sirkit 

listrik jika arus konduktor di sirkit tersebut melebihi 

nilai yang dipratentukan untuk durasi yang ditentukan. 

Insulasi : Semua bahan dan bagian yang digunakan untuk 

menginsulasi elemen konduktif suatu gawai atau 

kumpulan sifat yang mencirikan kemampuan insulasi 

untuk memberikan fungsinya. 

Isolasi : Fungsi yang dimaksudkan untuk mematikan karena 

alasan keselamatan dari semua atau bagian instalasi 

tersendiri dengan memisahkan instalasi atau bagian 

instalasi itu dari setiap sumber energi listrik. 

Kapasitas Hantar 

Arus (KHA) 

(kontinu) 

 

: Arus maksimum yang dapat dihantarkan secara 

kontinu oleh suatu konduktor, gawai atau aparatus, 

pada kondisi yang ditentukan tanpa suhu kondisi 

tunaknya melebihi nilai yang ditentukan. 

Pemutus sirkit 

(Circuit Breaker) 

: Gawai sakelar mekanis yang mampu 

menghubungkan, menghantarkan dan memutuskan 

arus pada pada kondisi sirkit normal, dan juga mampu 

menghubungkan, menghantarkan untuk waktu yang 

ditentukan dan memutuskan arus pada kondisi sirkit 

abnormal yang ditentukan, seperti pada kondisi 

hubung pendek. 
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Hubung Bagi (PHB) 

: Istilah umum yang mencakup gawai sakelar dan 
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proteksi dan pengatur terkait, juga rakitan gawai dan 
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lengkapan, selungkup dan struktur penyangga terkait, 

yang dimaksudkan secara prinsip untuk penggunaan 

dalam pembangkitan, transmisi, distribusi dan 

konversi energi listrik. 

Sakelar : Gawai untuk mengubah hubungan listrik di antara 

terminalnya. 

Selungkup : Rumahan yang memberikan jenis dan tingkat proteksi 

yang sesuai untuk penerapan yang dimaksudkan. 

Sentuh langsung : Sentuh listrik manusia atau binatang dengan bagian 

aktif. 

Sentuh tak langsung : Sentuh listrik manusia atau binatang dengan Bagian 

Konduktif Terbuka (BKT) yang menjadi bervoltase 

pada kondisi gangguan. 

Sirkit : Rakitan perlengkapan listrik dari instalasi listrik yang 

diproteksi terhadap arus lebih dengan gawai proteksi 

yang sama. 

Sistem TN : Sistem yang mempunyai titik netral yang dibumikan 

langsung, dan BKT instalasi dihubungkan ke titik 

tersebut oleh penghantar proteksi. 

Voltase nominal : Nilai voltase yang menunjukkan dan 

mengidentifikasikan instalasi atau bagian instalasi 

listrik. 

Voltase pengenal : Voltase yang ditetapkan oleh pabrikan untuk kondisi 

operasi yang ditentukan dari suatu lengkapan. 

Voltase uji : Voltase yang diberikan kepada suatu objek uji untuk 

menunjukkan sifat insulasi objek tersebut. 
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